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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan ABC analysis, 

forecasting untuk periode 3 bulan kedepan, dan simulasi persediaan clay cair dan 

reuse clay. Forecasting dilakukan terhadap masing-masing kelompok produk di 3 

periode kedepan menggunakan 5 metode peramalan yang dicoba seperti Moving 

Average, Naïve, Exponential Smoothing, Double Exponential Smoothing, dan 

Linear Trend Line Model. Maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. ABC analysis dilakukan untuk mengklasifikasi macam-macam produk menjadi 

3 kelompok produk sehingga bisa diketahui volume penggunaan material clay 

cair masing-masing kelompok produk di setiap periodenya. Dari analisis 

didapatkan hasil bahwa kelompok produk A yang terdiri dari 19% jenis items 

membutuhkan 65% dari volume total material clay cair, sedangkan kelompok 

produk B yang terdiri dari 26% jenis items membutuhkan 25% dari volume total 

material clay cair, dan yang terakhir kelompok produk C yang terdiri dari 55% 

jenis items membutuhkan 10% dari volume total material clay cair. 

b. Metode forecasting yang digunakan untuk meramalkan permintaan material 

clay cair 3 bulan ke depan di kelompok produk A adalah Linear Trend Line 

Model karena memiliki nilai error terkecil yaitu nilai MAD sebesar 59,34, nilai 

MSE sebesar 4722,33, dan nilai MAPE sebesar 12,94%. Kelompok produk B 

adalah Double Exponential Smoothing karena memiliki nilai error terkecil yaitu 

nilai MAD sebesar 64,46, nilai MSE sebesar 9353,83, dan nilai MAPE sebesar 

29,70%. Sedangkan kelompok produk C adalah Moving Average karena 

memiliki nilai error terkecil yaitu nilai MAD sebesar 26,72, nilai MSE sebesar 

832,74, dan nilai MAPE sebesar 28,79%. 

c. Simulasi dilakukan di 24 kondisi yaitu kondisi real dan 23 alternatif solusi. 

Simulasi alternatif solusi dilakukan berdasarkan kebutuhan ketiga stakeholder 

yang berbeda-beda sehingga simulasi dilakukan dengan dua jenis ukuran 

performansi yaitu TC (total cost) dan Q reuse clay. Terdapat 5 decision variable 

seperti periode produksi clay cair, kapasitas mesin digunakan, frekuensi 

produksi per harinya, durasi aging time, dan komposisi pembuatan clay cair. 

d. Peringkat alternatif solusi terbaik didapatkan menggunakan pembobotan di 

masing-masing ukuran performansi, yaitu bobot 0,6 untuk TC dan 0,4 untuk Q 
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reuse clay. Sehingga didapatkan hasil bahwa Skenario 1B memimpin dengan 

TC sebesar Rp. 3.141.224 dan terdapat penurunan Q reuse clay sebesar 

183,15 kg, lalu disusul dengan Skenario 1 dengan TC sebesar Rp. 3.145.570 

dan terdapat peningkatan Q reuse clay sebesar 142,22 kg, peringkat ketiga diisi 

oleh Skenario 2B dengan TC sebesar Rp. 4.383.491 dan terdapat penurunan 

Q reuse clay sebesar 123,47 kg. 

e. Alternatif solusi yang dipilih oleh masing-masing stakeholder berbeda-beda 

karena memiliki pertimbangan masing-masing. Stakeholder 1 memilih Skenario 

1B untuk solusi jangka pendek dan Skenario 1C untuk solusi jangka panjang, 

sedangkan stakeholder 2 juga memilih Skenario 1B untuk solusi jangka pendek 

dan Skenario 1C untuk jangka panjang, namun stakeholder 3 memilih Skenario 

1B dan Skenario 2B-Stakeholder 3 yang merupakan request yang disesuaikan 

dengan penilaian dari stakeholder 3. 

f. Mayoritas stakeholder memilih Skenario 1B sebagai scenario terbaik karena 

terjadi penurunan TC terbesar yaitu yang awalnya sebesar Rp 4.681.690 

menjadi Rp 3.141.224 dengan adanya penurunan Q reuse clay sebesar 183,15 

kg. Namun skenario tersebut masih menerapkan durasi aging time 1 minggu 

sehingga belum bisa memenuhi permintaan stakeholder 1 yang mengharapkan 

aging time selama 1 bulan dengan pertimbangan biaya. Namun ketiga 

stakeholder setuju dengan skenario solusi jangka panjang yaitu Skenario 1C 

yang bisa menjadi skenario awal pengaturan persediaan clay cair untuk bisa 

mencapai target aging time 1 bulan. Skenario 1C menghasilkan TC sebesar Rp 

7.536.225 dan bisa menurunkan Q reuse clay secara maksimal hanya dalam 

periode 2 bulan. Di samping itu clay cair yang dihasilkan di skenario tersebut 

sekitar 4600 liter di akhir periode dan diprediksi clay cair yang tersimpan akan 

mengalami peningkatan durasi aging time sedikit demi sedikit.  

 

6.2. Saran 

Setelah dilakukan penelitian ini, maka perusahaan diharapkan untuk lebih 

memperhatikan pengaturan clay cair dan reuse clay sehingga target durasi aging 

time bisa mencapai 1 bulan. Dengan adanya skenario solusi jangka panjang maka 

diharapkan perusahaan tidak takut untuk melakukan investasi tempat 

penyimpanan clay cair. Selain itu pencatatan terhadap Q reuse clay juga perlu 

untuk dilakukan sehingga tidak ada material yang tersimpan dan terbuang.  
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